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Lampiran 10 

ASUHAN KEPERAWATAN 

PADA BAYI YANG MENGALAMI GANGGUAN INTEGRITAS KULIT 

 

Format pengkajian pada Bayi Ny. E (Responden 1) 

Tanggal Pengkajian : 06 April 2026 

Tempat Pengkajian : Desa Sihare’Õ Siwahili 

Nama Pengkaji : Melly Gustiani Batee 

 

 

A. Data Subjektif 

1. Identitas Bayi dan Orang Tua 

Nama : Bayi Ny. E 

Umur : 3 Bulan 

Anak ke : 3 (tiga) 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Identitas Orang Tua 
 

Nama Ibu : Ny. E Nama Ayah : Tn. A 

Umur : 31 tahun Umur : 41 tahun 

Agama : Kristen Agama : Kristen 

Pendidikan : Belum tamat Pendidikan : Tamat SMK 

Pekerjaan : Petani Pekerjaan : Petani 

Suku : Nias Suku : Nias 

Alamat : Desa Sihare’Õ Siwahili, Kecamatan 

Gunungsitoli Barat 

 

2. Riwayat Kesehatan : 

a. Imunisasi : 

a) Hb0 + Polio 1 + BCG: lengkap 

b) DPT 1 + Polio 2 + HB 1 + PCV 1 + Rotavirus 1 : 

lengkap 

c) DPT 2 +Polio 3 + HB 2 + PCV 2 + Rotavirus 2: 

Lengkap
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b. Riwayat penyakit yang lalu: Tidak ada 

c. Riwayat penyakit sekarang:  

1) Ibu mengatakan bayi sering menggunakan 

popok dalam waktu lama. 

2) Ibu mengatakan popok bayi tidak langsung 

diganti setelah BAK/BAB. 

3) Ibu mengatakan area pantat bayi tampak 

kemerahan dan bayi sering rewel. 

d. Riwayat penyakit keluarga: Tidak ada 

3. Riwayat Kelahiran: 

a. Tanggal Lahir : 21 Desember 2025 

b. Jenis Kelamin : Laki-laki 

c. BB Lahir : 3400 gram 

d. PB Lahir : 53 cm 

e. LK Lahir : 35 cm 

f. LD Lahir : 33 cm 

g. LLA Lahir : 12cm 

B. Data Objektif 

1. Keadaan umum : Bayi Ny. E tampak kemerahan 

di area bokong 

2. Kesadaran 

Nadi : 108x/menit 

Suhu : 35,5 C̊ 

Pernapasan : 40x/menit 

3. BB : 5,6 kg 

4. TB : 65 cm 

5. Pemeriksaan Fisik 

a) Kepala : Bersih 

b) Muka : Normal 

c) Mata : Konjungtiva Merah 

d) Hidung : Simetris 
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e) Mulut : Tidak Kering 

f) Telinga : Simetris dan bersih 

g) Leher : Tidak ada pembesaran kelenjar 

tiroid 

h) Dada : Simetris 

i) Perut : Tidak ada pembesaran lien 

j) Anus : Bersih 

k) Ekstremitas : Tidak ada oedem 
 

      Pemeriksa 

                                                                                                 

(Melly Gustiani Batee) 
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Format pengkajian pada Bayi Ny. A (Responden 2) 

Tanggal Pengkajian : 06 April 2026 

Tempat Pengkajian : Desa Sihare’Õ Siwahili 

Nama Pengkaji : Melly Gustiani Batee 

 

 

A. Data Subjektif 

1. Identitas Bayi dan Orang Tua 

Nama : Bayi Ny. A 

Umur : 2 Bulan 

Anak ke : 1 (satu) 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Identitas Orang Tua 

 

Nama Ibu : Ny. A Nama Ayah : Tn. B 

Umur : 28 tahun Umur : 29 tahun 

Agama : Kristen Agama : Kristen 

Pendidikan : Belum tamat Pendidikan : Belum tamat 

Pekerjaan : Petani Pekerjaan : Petani 

Suku : Nias Suku : Nias 

Alamat :Desa Sihare’Õ Siwahili, Kecamatan Gunungsitoli 

Barat 

 

2. Riwayat Kesehatan : 

a. Imunisasi : 

a) Hb0 + Polio 1 + BCG : lengkap 

b) DPT 1 + Polio 2 + HB 1 + PCV 1 + Rotavirus 1 : 

lengkap 

c) DPT 2 +Polio 3 + HB 2 + PCV 2 + Rotavirus 2: 

Belum 

b. Riwayat penyakit yang lalu: Tidak ada 

c. Riwayat penyakit sekarang:  

1) Ibu mengatakan bayi tampak rewel  

2) Ibu mengatakan terdapat kemerahan pada area 

selangkangan  
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3) Ibu mengatakan bayi menggunakan popok dalam 

waktu lama  

d. Riwayat penyakit keluarga: Tidak ada 

3. Riwayat Kelahiran: 

a) Tanggal Lahir : 22 Januari 2025 

b) Jenis Kelamin : Laki-laki 

c) BB Lahir : 2500 gram 

d) PB Lahir : 47 cm 

e) LK Lahir : 30 cm 

f) LD Lahir : 32 cm 

g) LLA Lahir : 12cm 

B. Data Objektif 

1. Keadaan umum : Bayi Ny. A tampak kemerahan di area 

bokong dan disertai bintik-bintik kecil 

2. Kesadaran 

Nadi : 108x/menit 

Suhu : 36,5 C̊            

Pernapasan : 45x/menit 

3. BB : 4,17 kg 

4. TB : 55 cm 

5. Pemeriksaan Fisik 

a) Kepala : Bersih 

b) Muka : Normal 

c) Mata : Konjungtiva Merah 

d) Hidung : Simetris 

e) Mulut : Tidak Kering 

f) Telinga : Simetris dan bersih 

g) Leher :Tidak ada pembesaran kelenjar tiroid 

h) Dada :Simetris 

i) Perut :Tidak ada pembesaran lien 
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j) Anus :Bersih 

k) Ekstremitas :Tidak ada oedem 

 

 

     Pemeriksa 

 

                                                                                                   

(Melly Gustiani Batee) 
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Lampiran 11 

LEMBAR OBSERVASI Bayi Ny. E 

Penerapan Virgin Coconut Oil (VCO) dalam Mengatasi Gangguan Integritas Kulit 

Pada Bayi Dengan Diaper Rash Di Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli Barat 

 

 

Hari/Tanggal Sebelum Pemberian Virgin 
Coconut Oil(VCO) 

   Setelah Pemberian Virgin 
Coconut Oil (VCO) 
Pagi Sore 

Senin/ 06 April 
2026 

     Derajat Ringan 

DDSS I  

Skor I Skor I 

Selasa/ 07 April 
2026 

Derajat Ringan 

DDSS I 

Skor I Skor I 

Rabu/ 08 April 
2026 

         Derajat Ringan 

         DDSS I 

Skor I Skor I 

Kamis/ 09 April 
2026 

        Normal 

         DDSS 0 

Skor 0 Skor 0 

Jum’at/ 10 April 
2026 

   Normal 

   DDSS 0 

Skor 0 Skor 0 
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LEMBAR OBSERVASI Bayi Ny. A 

Penerapan Virgin Coconut Oil (VCO) dalam Mengatasi Gangguan Integritas Kulit 

Pada Bayi Dengan Diaper Rash Di Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli Barat 

 

 

Hari/Tanggal Sebelum Pemberian Virgin 
Coconut Oil(VCO) 

   Setelah Pemberian Virgin 
Coconut Oil (VCO) 
Pagi Sore 

Senin/ 06 April 
2026 

     Derajat Ringan 

DDSS II  

Skor II Skor II 

Selasa/ 07 April 
2026 

Derajat Ringan 

DDSS II 

Skor II Skor II 

Rabu/ 08 April 
2026 

         Derajat Ringan 

         DDSS I 

Skor I Skor I 

Kamis/ 09 April 
2026 

        Normal 

         DDSS I 

Skor I Skor I 

Jum’at/ 10 April 
2026 

   Normal 

   DDSS 0 

Skor 0 Skor 0 
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Lampiran 12 

 

Defenisi 1. Diaper Rash merupakan iritasi kulit yang 

disebabkan oleh kelembapan, gesekan, serta 

paparan urine dan tinja yang berlangsung lama. 

2. Virgin Coconut Oil (VCO) adalah minyak kelapa 

asli yang memiliki karakteristik antimikroba, 

antiinflamasi, serta berfungsi sebagai pelembap 

alami. 

3. Dosis yang akan digunakan:  

VCO 2 ml, dua kali sehari (setelah mandi di pagi 

hari dan sore) selama lima hari. 

Tujuan 1. Mencegah serta mengobati diaper rash pada bayi 

dengan memanfaatkan Virgin Coconut Oil 

(VCO). 

2. Mengurangi berbagai masalah seperti iritasi, 

kemerahan, dan peradangan pada kulit bayi. 

3. Meningkatkan kenyamanan bayi dengan menjaga 

kelembapan dan melindungi kulitnya. 

Ruang 

Lingkup 

Prosedur Operasional Standar ini berlaku untuk bayi 

yang mengalami diaper rash dengan tingkat ringan 

hingga sedang di lingkungan rumah atau fasilitas 

medis. 

Alat dan 

Bahan 

1. VCO murni (tanpa tambahan  bahan kimia atau 

pewangi). 

2. Air hangat 

3. Kain lembut atau kapas  

4. Handuk kering 

5. Popok bersih 

Prosedur 

Pelaksanaan 

Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam kepada ibu bayi atau 

keluarganya dan memperkenalkan diri 

2. Menerangkan prosedur tindakan yang akan 

dilakukan serta memberikan kesempatan bertanya 

kepada ibu bayi atau keluarga untuk bertanya. 

3. Mencuci tangan menggunakan sabun dan air 

yang  mengalir. 
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4. Memastikan bahwa bayi dalam keadaan nyaman, 

contohnya berbaring di atas permukaan yang 

bersih. 

5. Mempersiapkan semua alat dan bahan yang 

dibutuhkan dalam jangkauan tangan 

Tahap Kerja 

1. Lepaskan diaper bayi dengan hati-hati. 

2. Cuci area yang terpengaruh diaper rash 

menggunakan air hangat dan kain lembut. 

3. Jangan gunakan sabun yang memiliki aroma kuat 

atau alkohol, karena bisa memperburuk iritasi. 

4. Keringkan menggunakan handuk bersih dengan 

cara ditepuk-tepuk lembut, jangan digosok. 

5. Teteskan beberapa tetes VCO  di tangan yang 

bersih. 

6. Oleskan VCO secara merata pada bagian kulit 

yang mengalami diaper rash 

7. Pastikan minyak terserap dengan baik sebelum 

memasang popok kembali. 

8. Jangan gunakan bedak tabur atau produk lain 

yang bisa menghambat penyerapan VCO. 

9. Pilih popok yang bersih dan tidak terlalu ketat 

untuk menghindari gesekan tambahan. 

10. Jika memungkinkan, biarkan bayi tanpa popok 

selama beberapa waktu agar kulitnya bisa 

bernapas dan mempercepat proses penyembuhan. 

Tahap Terminasi 

1. Lakukan  prosedur setiap kali mengganti popok 

2. Awasi kondisi kulit bayi selama lima hari untuk 

melihat bagaimana reaksinya terhadap 

pengobatan VCO. 

3. Jika ada tanda-tanda infeksi sekunder (seperti 

nanah,bengkak, atau demam), segera 

konsultasikan ke tenaga medis 

Dokumentasi 1. Catat setiap aplikasi VCO dan respons bayi 

dalam lembar observasi harian. 

2. Dokumentasikan perubahan kondisi kulit bayi 

untuk memantau efektivitas terapi 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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